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ABSTRACT

Waste management in Palangka Raya city, which is the responsibility of the Market and Hygiene Agency, is
currently facing challenges and problems, such as inadequate infrastructures, small budget allocations, and
small revenue from waste retribution. This research is aimed at formulating strategic policies in waste
management in Palangka Raya City by analysing currently existing conditions, particularly on asset
operational aspects and asset financial aspects.

To do so, a descriptive method is used. Strategies are constructed by employing EFI and EFE matrices,
guadrant analysis, the strengths-weaknesses-opportunities-threats (SWOT) matrix. Furthermore, the
strategies are broken down into programs and action plans.

The results showed that the trips of waste transportation using dump trucks are fewer than expected. Only
twoof the required three trips per day are currently available. On the other hand, the use of arm-roll trucks
is found to meet the standard. Furthermore, budget allocations for operational costs and maintenance costs
are still low. Only 1.28 % of the total budget is allocated for purpose. Revenue from waste retribution can
only make up 8.72 % of the waste management total budget. Moreover, SWOT analysis has resulted inturn
around strategy which has two alternative strategies which include (1) procurement and repairing of waste
management infrastructure,and (2) improvement of financing capacity on investment, operation and
maintenance in waste management.

Keywords: Waste Management Strategies, EFI and EFE Matrix, Quadrant Analysis, SWOT
Analysis, Palangka Raya City.

1. PENDAHULUAN

Sampah merupakan segala sesuatu yang

sampah yang tidak terangkut tersebut
dapat mengganggu lingkungan permukiman,
menimbulkan bau yang tidak sedap, merusak

tidak dikehendaki lagi lalu dibuang. Sampah
merupakan konsekuensi dari adanya aktivitas
manusia. Jumlah atau volume sampah
sebanding dengan tingkat konsumsi manusia.
Peningkatan jumlah penduduk dan makin
beragamnya kegiatan manusia menyebabkan
bertambahnya timbulan sampah. Jumlah
penduduk Kota Palangka Raya mengalami
pertambahan dari tahun ke tahun, akibatnya
laju timbunan sampah di kota Palangka Raya
semakin meningkat pula. Data awal
menunjukan bahwa jumlah timbulan sampah
tanun 2013 sebanyak 684,60 m3nhari.
Sedangkan jumlah sampah yang terangkut ke
TPA baru mencapai 276,00 m*/hari sehingga
tingkat pelayanan pengangkutan sampah
hanya mencapai 40,32 persen. Kondisi seperti
ini perlu mendapat perhatian karena timbulan
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pemandangan, dan juga berakibat buruk bagi
kesehatan masyarakat.

Pengelolaan sistem persampahan yang
terdiri kegiatan mengumpul, mengangkut, dan
membuang sampah memerlukan aset fisik
berupa tempat pewadahan, kendaraan
pengangkut, dan alat berat TPA yang disebut
sarana prasarana persampahan. Keberadaan
dan kondisi aset tersebut merupakan faktor
penentu dalam keberhasilan pengelolaan
sampah, sehingga penting mengkaji aset
persampahan untuk membuat strategi-strategi
jangka pendek, jangka menengah, dan jangka
panjang tentang pengelolaan sampah di suatu
wilayah perkotaan.

Berdasarkan latar belakang, didapat
perumusan masalah yaitu bagaimana strategi
kebijakan pengelolaan sistem persampahan di
Kota Palangka Raya ditinjau dari aspek
operasional aset dan aspek pembiayaan aset?
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Tujuan dari penelitian ini adalah
membuat strategi kebijakan pengelolaan
sistem persampahan di Kota Palangka Raya

berdasarkan tinjauan dariaspek operasional
aset dan aspek pembiayaan aset.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan dilakukan dituangkan dalam skema alir tahapan penelitian yang tercantum
pada Gambar 1 berikut,
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

3.2 Data Primer

Dari hasil analisa hasil observasi, nilai
densitas sampah rata-rata adalah 0,84 kg/m?®
dengan faktor off routedump truck 0,12 jam

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Sekunder
Jumlah kendaraan pengangkut sampah 19

unit kendaraan dengan 19 rute dan jumlah
ritasi eksisting yaitu 46 ritasi per hari. Total
sampah terangkut ke TPA setelah dikurangi
faktor densitas sampah adalah 231,92 m®/hari.
Dari jumlah ritasi eksisting dan total sampah
terangkut tersebut maka rata-rata jumlah
sampah terangkut per ritasi tiap kendaraan
adalah sebesar 5,04 m¥/ritasi.

Biaya pengelolaan sampah sebesar
Rp 11.469.000.000, dan jika dibandingkan
dengan APBD kota Palangka Raya tahun
anggaran 2013, alokasi  pembiayaan
pengelolaan sampah masih sangat kecil
(% 1,28 persen dari total APBD).
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dan faktor off route arm roll truck adalah
0,09 jam. Penyebaran kuisioner kepada para
responden dalam hal ini para pejabat, expert
dan praktisi dalam bidang persampahan,
diperoleh data dan informasi mengenai faktor
internal dan faktor eksternal Dinas Pasar dan
Kebersihan Kota Palangka Raya

3.3 Aspek Operasional Aset

Tingkat  pelayanan  sampah  Kota
Palangka Raya diproyeksikan minimal 70
persen pada tahun pertama hingga 100 persen
pada tahun 2024, seperti pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Proyeksi Timbulan Sampah Kota Palangka Raya

Jumlah Timbulan Total Timbulan
No. Tahun Target Layanan (m¥hari ) (m¥/tahun)
1. 2014 70% 486,13 177.436,95
2. 2015 73% 523,60 191.114,50
3. 2016 76% 562,44 205.291,22
4. 2017 79% 602,65 219.967,09
5. 2018 82% 644,23 235.142,13
6. 2019 84% 679,08 247.865,54
7. 2020 88% 731,48 266.989,68
8. 2021 91% 777,16 283.662,20
9. 2022 94% 824,20 300.833,87
10. 2023 97% 872,62 318.504,71
11. 2024 100% 922,40 336.674,71

Dengan menggunakan perhitungan hasil
observasi dan analisa data, jumlah ritasi yang
sebenarnya dilakukan oleh dump truck dalam
7 jam kerja/hari sebanyak 1,13 kali sehingga
ritasi  masih  dapat ditingkatkan  dari
2 ritasi/hari menjadi 3 ritasi/hari. Rotasi yang
dilakukan oleh arm roll truck dalam 7 jam
kerja/hari sebanyak 4,44 kali sehingga ritasi
tidak bisa ditambah lagi karena akan melebihi
jam kerja.

3.4 Aspek Pembiayaan Aset

Hasil perhitungan menunjukkan jika
tingkat pelayanan pengangkutan sampah
ditingkatkan menjadi 70 persen maka
ada  peningkatan biaya  operasional
dan pemeliharaan (BOP) dari
sebelumnya Rp 11.469.000.000 menjadi
Rp 24.626.154.200 atau meningkat sebesar
215 persen. Jumlah pendapatan dari retribusi
sampah yang diterima pada tahun 2013 hanya
sebesar 8,72 persen dari total BOP kebersihan

dan jika dilaksanakan peningkatan pelayanan
persampahan 70 persen maka potensi
penerimaan naik menjadi Rp 3.996.216.000/
tahun atau terjadi peningkatan potensi
penerimaan sebesar Rp 2.996.216.000/tahun.

3.5. Strategi yang Diperoleh

Hasil diagram analisis SWOT, kota
Palangka Raya saat ini berada pada kuadran 2
yaitu situasi yang menghadapi berbagai
kelemahan internal namun memiliki peluang
eksternal. Untuk itu strategi manajemen
(grand strategy) yang sebaiknya diambil
adalah strategi turn around dengan fokus
strategi adalah meminimalkan masalah-
masalah internal sehingga dapat merebut
peluang yang lebih besar.

Setelah gambaran strategi diperoleh lalu
dibuat Strategi WO yang dimasukan ke dalam
Matrik SWOT vyang dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Matrik SWOT Dinas Pasar dan Kebersihan Kota Palangka Raya

WEAKNESSES (W) :

FAKTOR INTERNAL Jumlah dan kondisi prasarana dan sarana

FAKTOR EKSTERNAL

pengelolaan persampahan belum mencukupi.

2. Kemampuan pembiayaan investasi, operasional
dan pemeliharaan dan serta pengelolaan keuangan
belum memadai.

3. Keberadaan SDM mencukupi namun masih
belum profesional dalam bekerja mengelola
sampah.

4. Fungsi-fungsi manajemen belum berjalan dengan
baik (efisien dan efektif).

5. Pengelolaan sistem informasi, sosialisasi dan
publikasi masih lemah.
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Tabel 2 (lanjutan)

OPPORTUNITIES (O) :

1. Pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang
pelayanan persampahan cukup bagus.

2. Pendapatan per kapita masyarakat yang meningkat

STRATEGI WO :
1. Pengadaan dan perbaikan

sarana prasarana
pengelolaan persampahan (W1, W3, W4,04, O5)

2. Peningkatan kemampuan pembiayaan investasi,

serta nilai harga relatif tetap seiring pertumbuhan operasional dan pemeliharaan  persampahan
ekonomi. (W2,W5,01, 02, 03)
3. Adanya komitmen Pemerintahan Kota dalam
pembiayaan/pendanaan pengelolaan persampahan.
4. Arah pengembangan wilayah yang membutuhkan
pelayanan persampahan.
5. Pertumbuhan jumlah penduduk dan Kkeinginan
masyarakat ~ untuk  mendapatkan  pelayanan
persampahan.
4. KESIMPULAN a. Meningkatkan  biaya  pengelolaan
sampah  yang  semula  sebesar
Dari hasil penelitian dan pembahasan Rp 11.469.000.000 (1,28 persen)

yang dilakukan, ada beberapa poin yang dapat
ditarik sebagai kesimpulan yaitu:

1.
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Dari strategi manajemen Turn Around
diperoleh 2 strategi alternatif vaitu,
1) Pengadaan dan perbaikan sarana
prasarana pengelolaan persampahan, dan
2) Peningkatan kemampuan pembiayaan
investasi, operasional dan pemeliharaan
persampahan.

. Pengadaan dan perbaikan sarana prasarana

pengelolaan persampahan bertujuan,

a. Meningkatkan  tingkat  pelayanan
pengangkutan sampah di Kota Palangka
Raya yang baru mencapai 40,32 persen
(276 m3Mhari) menjadi 70 persen
(486,13 mP/hari) dengan peningkatan
kapasitas sarana prasarana,

b. Meningkatkan kapasitas daya tampung
sarana pewadahan dari semula 458,80
mé/hari menjadi 486,13 m3/hari dengan
menambah 28 unit kontainer kapasitas
6 mhari agar dapat memenuhi
kebutuhan saat ini, dan

c. Meningkatkan kapasitas daya angkut
kendaraan dengan cara optimalisasi
menambah ritasi dump truck dari
semula 2 ritasi per hari menjadi 3 ritasi
per hari dan menambah jumlah arm roll
truck dari 4 unit menjadi 11 unit untuk
memenuhi kebutuhan saat ini.

Peningkatan  kemampuan pembiayaan

investasi, operasional dan pemeliharaan

persampahan, bertujuan untuk,
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menjadi Rp 24.626.154.200 (2,43
persen dari total APBD Kota Palangka
Raya Tahun 2014), dan

b. Meningkatkan penerimaan retribusi
persampahan dari semula sebesar
Rp 1.000.000.000 (8,72 persen) menjadi
Rp 3.996.216.000 (12,17 persen dari
total BOP) dengan cara menjalin
kerjasama dengan lembaga masyarakat
di tingkat RT/RW, pembayaran melalui
e-Banking, PLN, atau mencari sumber
pendanaan lain.
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